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Dalam banyak budaya, termasuk budaya masyarakat Indonesia Timur, keberadaan
anak dalam rumah tangga dipandang sebagai lambang berkat dan kehormatan. Hal
ini menyebabkan pasangan hidup yang belum memiliki keturunan sering
mengalami tekanan sosial dan spiritual. Salah satu narasi Alkitab yang relevan
dalam konteks ini adalah kisah pergumulan Sarah dalam Kejadian 16:1-16.
Penelitian ini bertujuan pertama, untuk memahami pergumulan Sarah melalui
pendekatan sosio-historis; dan kedua, menjelaskan relevansinya bagi pasangan
hidup yang sedang menantikan keturunan di Jemaat GMIT Syalom Kupang.
Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dan pendekatan sosio-historis,
dengan dukungan teori biblika dan perspektif kontekstual pastoral. Data
dikumpulkan melalui studi pustaka serta wawancara semi-terstruktur terhadap tiga
pasangan hidup dan seorang pendeta di GMIT Syalom Kupang.

Hasil analisis menunjukkan bahwa pergumulan Sarah terjadi dalam tekanan
budaya patriarkal yang kuat, di mana peran perempuan sangat ditentukan oleh
fungsi reproduktif. Melalui pendekatan sosio-historis, teks Kejadian 16:1-16
menunjukkan ketegangan antara iman kepada janji Allah dan strategi manusia
yang didorong oleh budaya. Studi kasus mengungkap bahwa pasangan hidup
masa kini menghadapi tekanan serupa, namun juga menunjukkan kesetiaan dalam
iman dan kerelaan menjadikan kemandulan sebagai ruang reflektif spiritual.
Refleksi teologis yang muncul dari hasil analisis dan studi kasus meliputi tema:
kesetiaan dalam iman di tengah penantian, dan kemandulan sebagai ruang teologis
untuk iman dan penantian.

Tesis ini memberikan kontribusi baru dalam studi biblika dan pastoral dengan
mengintegrasikan tafsir sosio-historis dan realitas pastoral kontemporer secara
kontekstual. Kesimpulan utama menyatakan bahwa pergumulan akan keturunan
bukanlah bentuk kegagalan spiritual, melainkan bagian dari karya Allah yang
membentuk iman. Saran utama ditujukan bagi pasangan hidup untuk tetap setia,
bagi keluarga dan masyarakat agar tidak memperkuat tekanan budaya, serta bagi
gereja untuk menjadi ruang yang menyembuhkan dan memberdayakan.

Kata kunci: Pergumulan Sarah, Kejadian 16:1-16, Pendekatan Sosio-Historis,
pasangan hidup, Penanti Keturunan.

viii


mailto:yohanapeninazefanyaribka95@gmail.com

